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Abstrak

Pembahasan mengenai fofal quality magamenet dalam pe.ru.:!idikan tidakl.ah ter_laiu
banyak. Malah justru merupakan hal baru dalam dunia pendid.%kan. TQM diadopsi ke
dalam dunia pendidikan semata-mata untuk mencari al_l:e:mat_lf_ dan pendekatan lain
dalam pengelolaan pendidikan. Atas dasar itulah penelitian ini mcn(.:oba memotret
seberapa jauh komitmen lembaga pendidikan dengan pola manajemen modern
mampu memebrikan yang terbaik bagi pelanggan, sebagaimana yang diidealkan dalam
TOM.

E Penelitian difokuskan pada bagaimana penerapan manajemen muftu terpadu di
Pesantren Mahasiswa (PM) TAIN Sunan Ampel Surabaya?, yang meliput (41) Fokus
pada pelanggan; (2) respek terhadap karyawan; (3) manajemen berdasarkan fakta; dan
(4) perbaikan berkesinambungan; serta Apa yang menjatﬂi faktor Pegghamba: dan'
pendukung dalam penerapan manajemen mutu terpadu di lembagai duna‘ks.ud? Dat?
kedua fokus tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan manajemen pendidikan khususunya mengenai manajemenb mutu
terpadu; menambah wacana keilmuan di bidang pendidikan; serta sebagai dasar
masukan dan dasar pijakan dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitauf, jenis yang digunakan adalah
deskriptif karena efekuf untuk memotrer keadaan lapangan. Adapun data
dikumpulkan dengan cata observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data
ditampilkan dengan dilengkapi bagan, struktur, dan tabel-tabel yang mendukung
laporan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan fokus peneliian yang pertama,
penerapan fofal qualily managenzent di pesantren int sudah berjalan dengan baik, I1al-hal
yang ditemukan terkait dengan bagusnya pencrapan TQM ini adalah 1) dalam aspek
fokus pada pelanggan pesantren ini sudah menyiapkan berbagai kebutuhan pelanggan
(santir-mahasiswa) utamanya yang berkaitan dengan pengembangan keilmuan, 2)
respek terhadap karyawan ditunjukkan dengan pemenuhan kebutuhan prasarana
ketja., dan 3) yang berkaitan dengan perbaikan terus-menerus, telah dilakukan banyak
perbaikan baik yang berupa fistk maupun non fisik yang berguna bagi pengembangan
dan peningkatan kemampuan santri dalam belajar.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendorong penerapan TQM di
pesantren mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya yang berkaitan
dengan fokus penelitian pertama adalah 1) kinerja musyrif perlu dioptimalkan lag).
Hal yang menjadi pendorong adalah munculnya kesadaran bahwa santri merupakan
kelompok mahasiswa yang terseleksi, karenanya dituntut upaya lebth untuk
memberikan yang terbaik, 2) belum memadainya gaji yang diterima oleh para
karyawan, berpengaruh terhadap motivasi kerja dan hasil kerja yang dilakukan. Hal
vang mcn]adi pendorong adalah luasnya ruang curah pendapat yang diberikan oleh
pengurus untuk mendiskusikan banyak hal yang berkaitan dengan pengembangan
santr, 3) yang menjadi kendala utama dalam perbaikan terus menerus bagi pesan&cn
ini adalah pemenuhan kebutuhan dana guna pengermbangan dan perbaikan sarana-
prasarana maupun kebutuhan non fsik lainnya. Adapun y T
adalah munculnya rencana-rencana integral bi disuang “njadi pendorong
B bercantines id: ot yang blasanya disusun di awal tahun guna

§ fercapainya vist misi yang telah ditetapkan dalam statuta pesantren. []
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengantar

Berbicara mengenai pendidikan merupakan sesuatu yang sangat strategis
mengingat betapa mulianya tujuan yang hendak dicapai. Kerangka pikir ini
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki posisi penting dalam melestarikan dan
memacu kemajuan bangsa. Hal ini semestinya dibarengi dengan upaya-upaya
integratif guna memajukan pendidikan ke arah yang lebih baik. Berdirinya negara
Republik Indonesia telah mencita-citakan untuk dapat mencerdaskan kehidupan
bangsa sebagaimana yang termaktub dalam perﬁbukaan Undang Undang Dasar
1945 pada alenia keempat. Hal ini berrati, bukan suatau kebetulan jika hal
tersebut dimaktubkan dalam UUD 1945.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka pemerintah telah mengeluarkan
Undang Undang pendidikan nasional dengan memberikan gambaran lebih jelas
mengenai tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdasakan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. KKonsep seutuhnya kemudian
dijabarkan dengan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan yang luas, kesehatan jasmani dan rohani, dan
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap bangsa.

Guna menjembatani tujuan tersebut, pendidikan perlu dikelola secara
baik untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun kondisi
saat ini lembaga pendidikan masih jauh dari hatapan. Hal ini menuntut perlunya
lembaga pendidikan agar segera betbenah diri untuk meningkatkan kualitas
lembaganya, agar mampu mencetak sumber daya manusia yang baik serta
masyarakat yang menggunakan jasa pendidikan merasa puas akan layanan yang
diberikannya.

Melihat pentingnya pengelolaan lembaga pendidikan/organisasi pendi-
dikan yang baik serta berorientasi mutu maka petlu untuk melakukan
pembenahan  manajemen.  Apabila usaha pembenahan berhasil maka

pengembanagan sumber daya manusia yang dicita-citakan dapat tercapai dengan
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baik. Lazim diketahui bersama, sejatinya persoalan manajemen lembaga
pendidikan tidak berpengaruh langsung terhadap peningkatan mutu dan prestasi
anak didik, akan tetapi setidaknya dengan mengembangkan dan meningkatakan
kapasitas manajemen sangat mungkin akan mendongkrak kualitas layanan yang
diberikan kepada siswa.

Secara umum persoalan mendasar yang banyak dialami oleh lembaga
pendidikan dalam menciptakan sumber daya yang baik adalah terletak pada
ketidakmampuan pengelolaan manajemen. Ketidakmampuan ini mengakibatkan
lembaga pendidikan tidak mampu berkembang serta berjalan sesuai dengan
tujuan padahal manajemen adalih int dari semuanya itu. Menurut Terry (2000)
manajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu
individu yang menyumbangkan daya upayanya yang terbaik melalui tindakan
tindakan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Lebih lanjut John F. Mee (dalam
Rais, 1994) manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang maksimal dengan
usaha yang minimal dalam usaha mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
maksimal, baik bagi pimpinan maupun para peketja serta memberi pelayanan
yang sebaik mungkin kepada masyarakat. Namun dalam perkembangan
selanjutnya pengelolaan manajemen harus menguramakan peningkatan mutu
pendidikan sehingga tujuan peningkatan sumber daya manusia tercapal dan tidak
tertinggal dalam arus globalisasi serta liberalisasi.

Dalam konteks yang lebih luas, era liberalisasi yang sudah disepakati oleh
Indonesia dalam kerangka AFTA, APEC dan WTO menimbulkan persaingan
ketat. Hal ini berimplikasi logis bagi lembaga pendidikan, ia juga dituntut untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi itu semua, apalagi sekarang pemerintah
memberikan kemudahan kepada lembaga pendidikan luar negen untuk berdiri di
Indonesia dan juga kemudahan terhadapa lulusan luar negeri untuk bekerja di
Indonesia. Fenomena tersebut akan meningkatkan persaingan dan jumlah pesaing
juga akan semakin banyak. Agar dapat memenangkan persaingan maka lembaga
pendidikan harus memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelangpan serta
berusaha memenuhi apa yang diinginkan pelanggan dengan cara lebih
memfokuskan diri pada kepuasan pelanggan.

Blidan iy s e B WL RS B D T B B s s




Melihat hal tersebut maka lembaga pendidikan harus berorientasi pada
kepuasan pelanggan sebagai usaha untuk dapat terus bergerak dan memenangkan
persaingan. Pelanggan merupakan penilai terakhir dari kualitas sehingga prioritas
utama dalam jaminan kualitas adalah memiliki piranti yang handal dan sahih
mengenai penilaian konsumen terhadap perusahaan (Fandy & Anastasia, 2000).

Dalam manajemen kualitas keberadaan lembaga pendidikan adalah
memberikan kepuasan pada pelanggan (masyarakat pengguna). Kebutuhan
pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk didalamnya
kualitas pendidikan (pembelajaran) yang diberikan. Oleh sebab itu segala aktifitas
yang dilakukan harus selalu diorientasikan kepada pelanggan.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu
lembaga dalam memberikan pelayanan. Kepuasan pelanggan adalah respon
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan
sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan
setelah pemakaiannya. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya pengertian kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara harapan
dan kinerja atau hasil yang dirasakan.

Karena pelanggan adalah orang yang memakai dan menerima secara
langsung pelayanan, maka para pelanggan dapat menilai kualitas yang diberikan
oleh lembaga pendidikan. Dengan demikian pada manajemen kualitas (fozal quality
manqgement) yang sangat populer dewasa ini memberikan pernyataan bahwa
kualitas dimulai dari pelanggan. Untuk itu lembaga pendidikan hendaknya
memberikan prioritas yang utama pada kebutuhan dan kepuasan pelanggan
pendidikan, melalui manajemen sekolah yang betpenampilan unggul, dengan
menerapkan Zozal quality management atau di yang lebih populer disebut Manajemen
mutu terpadu.

Total guality management atau manajemen mutu terpadu tersebut dapat
dicapai dengan fokus pada pelanggan, memiliki obsesi yang tinggi terhadap
kualitas, menggunakan pendekatan ilmiah, memiliki komitmen jangka panjang,
membutuhkan kerja sama tim, memperbaiki proses secara berkesinambungan,

menyelenggarakan pendidikan dan pelatthan, Memberikan kebebasan yang



terkendali. memiliki kesatuan tujuan, adanya keterlibatan dan pemberdayaan

karyawan (Tjiptono & Diana, 2000).
Dalam konteks yang lebih khusus, keberadaan Pesantren Mahasiswa

IAIN Sunan Ampel sebagai salah satu unit pendidikan juga dituntut untuk
memberikan yang terbaik bagi pelangganya. Oleh karena itu kepuasan pelanggan
hendaknya bisa dijadikan ukuran guna perbaikan-perbaikan di masa mendatang.
Keberadaan pesantren ini juga membetikan ciri yang lebih khusus lagi, yang
membedakan eksistensinya dengan pesantren yang ada pada umumnya. Pesantren
ini secara geografis terletak di tengah-tengah kampus—yang notabene
mengembangkan iklim akademik yang sangat kuat. IKondisi ini menjadi sebuah
titik transformatif bagi pesantren mahasiswa dimana ia dituntut untuk mampu
mengawinkan kehidupan pesantren yang serba tradisional dengan lingkungan
kﬁmpus yang serba akademis dan ilmiah.

Penerapan TQM di pesantren ini memberikan implikasi yang luas bagi
pengembangannya ke depan. Hal tersebut berkaitan dengan tuntutan lingkungan
akademik kampus yang sudah dijalankan dengan manajemen modern. Sementara
keberadaan pesantren relatif identik dengan tradisionalitas. Oleh karena itu,
penelitian ini hendak menjelaskan sampai sejauhmana Pesantren Mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya, mampu membetikan pelayanan yang berkualitas

kepada para konsumennya sebagaimana yang tertuang dalam konsep Total

Quality Manajemen (TQM).

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada hal mendasar yang perlu
dijadikan fokus penelitian terutama yang berkaitan dengan pengembangan
manajemen mutu terpadu yaitu:

1. Bagaimana penerapan manajemen mutu terpadu di Pesantren Mahasiswa
(PM) IAIN Sunan Ampel Surabaya?, yang meliput (1) Fokus pada pelanggan;
(2) respek terhadap karyawan; (3) manajemen berdasarkan fakta; dan (4)

perbaikan berkesinambungan;

Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan

manaj i 1 di
anajemen mutu terpadu di lembagai dimaksud?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penerapan konsep TQM di Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel; serta (2)
untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yag menjadi penghambat

dan pendorong bagi penerapan TQM di lembaga dimaksud.

D. Manfaat Penelitian
Penclitian dipandang penting apabila memiliki manfaat secara teoritss,
normatif dan praktis, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Segi teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan manajemen pendidikan khususunya mengenai
manajemen mutu terpadu;
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan di

bidang pendidikan;

)

Sebagai dasar masukan dan dasar pijakan dalam pengelolaan lembaga

pendidikan.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari multi-interpretasi, peneliti perlu  mengemukakan
penegasan istilah dalam penelitian ini. Penegasan istilah dimaksudkan untuk
memberi arah pada penelitian dan memudahkan dalam pengumpulan data di
lapangan.

Yang dimaksud dengan manajemen mutu terpadu adalah suatu pendekatan
strategis yang dipakai oleh sebuah organisasi, dalam menjalankan usahanya, yang
mencoba untuk memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, manusia, dan lingkungan guna memenuhi kebutuhan pelanggan
pada masa kini dan masa mendatang.

Dalam penulisan selanjutnya Total Quality Management (TQM) akan
disepadankan dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT). Hal ini juga berard
penggunaan istilah TQM maupun MMT tidak perlu dipersoalkan lagi.



F. Metode Penelitian

1}

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneliian ini adalah kualitatif.
Pendekatan tersebut digunakan untuk mendeskripsikan perilaku orang,
peristiwa lapangan, serta kegiatan-kegiatan tertentu secara rinci dan
mendalam yang berkaitan dengan penerapan TQM di Pesantren Mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya, serta faktor-faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat penerapannya. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Jenis ini digunakan untuk memotret kenyataan
maupun fakta-fakta yang berkaitan dengan penerapan TQM di Pesantren

NVahasiswa.

LL.okasi Penelitian
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, lokasi penelitian akan dilakukan di
Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dipilihnya lokasi ini
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut;
a. Pesantren ini merupakan pesantren yang relative baru, dan sudah
mengalami perkembangan yang cukup bagus;
b. Satu-satunya pesantren yang berlokasi di dalam kampus di Surabaya, yang

secara otomatis juga dikelola dengan manajemen modern;

Prosedur Pengumpulan Data
a. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini, dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu data utama dan data pendukung. Sedangkan
subjek penelitian ditentukan secara priposive, yakni peneliti menentukan
pihak-pihak yang dipandang representatif sebagai sumber data. Pihak-
pthak tersebut memiliki keterkaitan sekaligus memahami masalah
penelitian yang ada.
Data utama diperoleh dari para informan, yakni orang-orang yang
terlibat langsung dalam kegiatan yang menjadi fokus penelitian, maupun

- : s . :
yang mengetahui atau memiliki otoritas terkait dengan kegiatan tersebut
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Mereka adalah jajaran pengurus yakni (1) direktur; (2) para asisten
direktur; dan (3) staf.

Data pendukung diperoleh dari kepanjangan tangan pengurus, yakni
(1) pengajar; dan (2) pengelola teknis yang diperbantukan dengan surat
tugas tertentu, serta para mahasantri sebagat end user.

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menempuh tiga cara sebagai
berikut;
1) Observasi Partisipan

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang
dilakukan dengan melakukan observasi secara langsung. Peneliti
memakai metode ini untuk mengumpulkan data tentang gambaran
obyek penelitian secara nyata tentang penerapan TQM. Hal-hal atau
pokok masalah yang akan diamati dalam penelitian ini adalah segenap
proses dalam penerapan TQM.

Karena itu, dengan metode observasi ini peneliti akan berupaya
terlibat dalam aktivitas di Pesantren sebagaimana kerangka/fokus
penelitian.  Peneliti mengamati berbagai aktifitas dalam rapat,
pelaksanaan  program kerja, hingga hubungan antar personalia.
Dengan demikian, peneliti dapat mengumpulkan data secara
komprehensif melalui pengamatan langsung pada obyek penelitian.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan perilaku dan realitas
kehidupan dalam lingkungan penelitian yang biasa, rutin, dan alamial.

Untuk membantu proses observasi, peneliti akan membuat
sebuah acuan atau pedoman observasi. Karena itu, dengan observasi
partisipan, peneliti banyak terlibat dalam aktivitas subjek penelitian,
pada situasi yang sama atau berbeda. Tentunya hal ini tidak mudah

dilakukan peneliti, karena tidak jarang subyek penelitian dapat saja
faerasa terganggu dengan hadirnya peneliti sehingga subyek penelitian
sangat mungkin akan menunjukkan perilaky yang dibuat-buat.



2) Wawancara Mendalam

Dalam penelitian ini wawancara digunakan dalam kerangka
komunikasi verbal, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Penggalian data dari sumber lisan ini dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung, dengan maksud agar
informan bersedia memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

Secara umum metode wawancara digunakan untuk melengkapi
data-data dari hasil observasi yang dirasa masih kurang lengkap.
Peneliti akan melakukan wawancara atau bertanya secara langsung
kepada informan sebagaimana kebutuhan data penelitian. Wawancara
dilakukan dengan pihak-pthak yang secara substansial memiliki
keterkaitan serta pemahaman mendalam tentang fokus penelitian.

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur dengan memakai pedoman wawancara sebagai alat bantu
memperjelas alur pembahasan, selain tetap melakukan wawancara
informal ke pihak-pihak yang memiliki relevansi informasi dengan
fokus penelitian.

Dalam wawancara tak terstruktur atau wawancara bebas, peneliti
hanya mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengundang jawaban
atau komentar subyek secara bebas. Pandangan, pendapat dan stkap
subyek yang diwawancarai tidak banyak dipengaruhi pewawancara,
biasanya betlangsung secara informal meskipun seringkali memakan
waktu cukup lama. Sementara untuk wawancara terstruktur, peneliti
lebih mengacu pada pedoman yang telah dibuat, meskipun juga
sangat terbuka bagi perluasan jawaban.

Proses wawancara dilakukan selama proses penelitian, termasuk
kemungkinan re-check jika dirasa ada kesalahan atau kekurangan data.
Untuk memperoleh data secara komprehensif dan lengkap, satu fokus
masalah dapat ditanyakan (wawancara) dengan beberapa informan

yang memiliki kapasitas pemahaman sama.

3) Studi Dokumetasi



Metode dokumentasi digunakan untuk melakukan telaah
sisternatis atas catatan-catatan sebagai sumber data. Selain dengan
metode observasi dan wawancara, studi dokumentasi ditujukan pada
analisis catatan-catatan, surat-surat, majalah, buku, brosur, bulletin
atau foto-foto. Instrumen penggalian data ini lebih menckankan pada
data visual dan data tertulis.

Dokumen merupakan bahan penting dalam .penelitian ini.
Sebagal bagian dari metode lapangan (field method) peneliti dapat
menelaah dokumen historis dan sumber-sumber sekunder lainnya,
karena kebanyakan situasi yang dikaji mempunyai sejarah dan
dokumen-dokumen. Dokumen ini sering memberikan kejelasan pada
aspek-aspek situasi tersebut. Dalam hal ini, metode dokumentasi
diharapkan dapat membantu untuk mengungkap historisitas
(petjalanan) penerapan TQM di Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Secara  umum  dokumen-dokumen  ini dipakai  untuk
mendapatkan data tertulis atau atsip di Pesantren seperti: profil
singkat, struktur organisasi Pesantren, AD/ART, Surat keputusan,
daftar personalia SIM, jenis-jenis data hasil laporan, formulir isian
data, dokumen program kerja, petunjulk pelaksanaan, serta dokumen-

dokumen lain yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.,

4. Analisis Data

Dalam proses analisis data, peneliti mengeunakan tiga kerangka analisis
yaitu: domain analysis, taxonomic analysis, dan  themes analysis.

a. Domain .Analysis

Dengan analisis domain, proses penelitian ini lebih ditekankan pada
upaya untuk menemukan bagian-bagian yang ada pada fokus penelitian,

khususnya domain tentang TQM. Analisis hasil penelitian ditargetkan

untuk memperoleh gambaran utuh dar masing-masing obyek (domain)

penelitian, tanpa harus dirincikan secara detai] unsur-unsur yang ada
<

dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.
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b.  Taxonomic Analysis
Dari unsur atau bagian yang telah ditemukan selama proses domain
analysis, kemudian dilakukan analisis secara lebih mendalam dari tiap
domain. Hal ini sebagai upaya untuk menentukan kaitan antara konsep
dan fenomena. Penggunaan teknik analisis taksonomi ini untuk
memperoleh hasil analisis yang terfokus pada suatu domain beserta sub-
sub domain tertentu, Dalam mengurai tentang domain TQM, peneliti
melakukan tinjauan secara global terkait dengan penerapan TQM dan
factor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan TQM.
t.  Themes.Analysis
Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari donain
analysis maupuan laxonomic analysis, peneliti diharapkan menemukan satu
makna yang terbangun dari berbagai domain maupun sub-sub domain
yang ada. Melalui tahap ini—7bemes analysis—, peneliti dapat menemulkan
gambaran utuh dari seluruh proses dan unsur-unsur fokus penelitian.
Dalam penelitian ini, setelah dilakukan penguraian terhadap domain-
domain di Pesantren ini, selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam
untuk memperoleh satu simpulan sesuai dengan fokus penelitian.
Tentunya hal ini sebagai proses penemuan yang saling memiliki
keterkaitan antata fenomena dan fakta-fakta di lapangan sesuai dengan
kerangka pikir tertentu.
Mengenai langkah-langkah dalam analisis data ini, peneliti akan
menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:

d.  Reduksi data
Reduksi data merupakan digunakan untuk proses perampingan data,
memilih data yang penting, menyederhanakan dan mengabstraksikan.
Dalam redukai data ini, peneliti melakukan proses /4uing in (data yang
terpilih) dan /iving out (data yang terbuang) baik dari hasil pengamatan,
Wawancara maupun dokumentasi. Dengan demikian, data yang dinilai
penting dimasukkan atau dikumpulkan lebih lanjut, sementara yang dinilai

tidak penting akan disisihkan. Proses reduksi data ini tidak dilakukan pada
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: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah,

metode penelitian, dan kerangka penulisan laporan penelitian;

: Landasan teoritik Total Quality Management (TQM). Bab ini berisi

tentang kajian teoritik atas Total Quality Management (Manajemen

Mutu Terpadu);

: Selayang Pandang Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Berisi tentang sejarah singkat beserta hal-hal yang berkaitan dengan

pengelolaan pesantren tersebut;

: Total Quality Management dalam pendidikan; Paparanm data &

Temuan Lapangan di Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel

Surabaya. Berisi tentang laporan dan analisa hasil penelitian;

: Penutup. Berisi tentang simpulan penerapan TQM di Pesantren

mahasiswa IAIN Sunan Ampel serta implikasi pengembangan.
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BAB II
LANDASAN TEORITIK

TOTAL QUALITY MANAGEMENT DALAM PENDIDIKAN

A. TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM)

1k

Sejarah TQM

Awal mulanya konsep total guality managent dilakukan dalam dunia bisnis
namun akhir akhir ini dunia pendidikan sudah memulai menggunakan
pendekatan ini dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Pendekatan
manajemen kualitas pada awalnya dipelopori oleh Frederick Taylor pada
tahun 1920 melalui studi waktu dan gerak (manajemen ilmiah). Manajemen
tlmiah taylor mengatakan bahwa untuk membuat produk yang berkualitas
maka harus ada pembagian tugas kerja yang lebih spesifik dan membentuk
departemen kualitas secara terpisah. (Tjiptono & Diana, 2000). Dengan
semakin kompleksitasnya persaingan maka pada tahun 1920-an timbul guality
engineering dan pada tahun 1950-an reakbility engineering (Tjiptono & Diana,
2000).

Setelah berkembang di Amerika Negara Jepang juga melakukan revolusi
dalam kualitas dengan melibatkan akademisi asing untuk memberikan
pelatihan dan kursus kursus pada manajer manajer di Jepang, kemudian
ditemukan strategi untuk menciptakan kualitas melalui 1) para manajer
tingkat atas mengambil alth pimpinan revolusi, 2) semua level dan fungsi
manajemen menjadi pelatihan untuk mengelola kualitas, 3) perbaikan kualitas
dilakukan secara revolusioner dan terus menerus, 4) tenaga kerja dilibtakan
dalam perbaikan kualitas melalui konsep pengendalian kualias (guality control)
(Tjiptono & Diana, 2000).

Setelah dalam dunia bisnis berhasil dilakukan maka dunia pendidikan
mulai melirik konsep ini, diawali oleh United Kingdom yang mempraktekkan
pada tahun 1988 dan mulai diperkenalkan secara luas pada tahun 1990.
setelah itu banyak universitas di Amerika mulai mengajarkan Tozta/ Onality
Approach (Sallis, 1993).
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2. Hakekat TQM

a. Falsafah TQM

Filosofi fotal quality management adalah konsep pemasaran yang
berorientast  pada  pasar  atau  pelanggan. Deming  (dalam
Harjosoedarmo,1999) mengatakan lima dasar falsafah dalam TQM
meliputi:1) reaksi berantai untuk perbaikan kualitas, 2) transformasi
organisasional, 3) peran esensi pimpinan, 4) menghindar praktek
manajemen yang merugikan, 5) penerapan system of profound Knowledge.
Selanjutnya Gazpersz (2002) mengataka ada tiga konsep dalam filosofi
TQM yaitu 1) berotientasi pada pelangean, 2) tidak membuat kesalahan
pada pelanggan, 3) setiap keputusan vang diambil dilakukan berdasarkan
fakta. Lebih Tanjut Sallis (1993) mengatakan  filosofi TQM adalah
peningkatan kualitas secara berkelajutan dan dapat dijadikan alat prakds
oleh sekolah dalam memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan
pelanggan sekarang dan masa depan dalam memberikan layanan jasa
pendidikan

Dati pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa falsafah TQM
merupakan kegiatan manajen yang berorientasi pada perbaikan kualitas

secara menyeluruh yang diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan pasar

atau kebutuhan, harapan, keinginan dari pelanggana baik jasa maupun

produk. Dengan demikian maka Organisasi yang memakai konsep TQM
akan lebih tanggap terhadap pelanggan dan masalah yang dihadapi,

sehingga organisasi akan lebih maju dan berkembang,

Definisi Kualitas Layanan

Sallis (1993) membagi definisi kualitas dengan dua sifat, yaitu absolut

dan relatf. Konsep kualitas yang bersifat abolut maksudnya adalah

kesempurnaan sesuatu atau  sesuatu yang bernilai yang membuat

pemiliknya menjadi bangga atau menurut bahasa Pleffer dan Coote (1991)
sesuatu yang diinginkan banyak orang tapl hanya sedikit yang bisa
memilikinya.  (misalnya  universitas negeri. Banyak  masyarakatr

mengatakan universitas negeri itu bagus dan banyak yang menginginkn
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bisa kuliah ditempat itu namun tidak banyak yang bisa lolos) Seangkan
konsep kualitas bersifat relatif yaitu sesuatu yang bisa dianggap atau
diputuskan baik/bagus manakala telah memenuhi beberapa spesifikasi
sebagaimana yang telah ditetapkan secara bersama-sama (misalnya
seseorang yang kuliah di Universitas Trunojoyo mengatakan Trunojoyo
bagus namun bagi yang kuliah di Unesa mengatakan Unesa lebih bagus).
Jelasnya, kualitas adalah suatu karakteristik dari sesuatu yang dinilai secara
subycktif oleh pelanggan berdasarkan kebutuhan dan kemauanya.

Adapun pengertian layanan/jasa adalah aktivitas atau manfaat yang
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapaun. Bidang jasa ini
termasuk  suatu  bagian yang cepat mengalami perubahan atau
pertumbuhan, merefleksikan variasi dari berbagai kekuatan. Menurut
Cristopher (1992) kekuatan-keuatan yang mengakibatkan terjadinya
perubahan atau pertumbuhan yang cepat terhadap jasa adalah: 1)
perubahan pola pengaturan dan kebijakan pemerintah, 2) kemudahan
dalam menetapkan standar-standar mutu asosiasi profesional, 3)
privatisasi, 4) inovasi teknologi komputerisasi, 5) globalisasi, dan 6)
banyaknya perusahaan yang menawarkan bidang jasa.

Kaitannya dengan dimensi kualitas Ziethaml, Berry dan Parasuraman
(1985) menjelaskan bahwa kualitas layanan/jasa memiliki beebrapa
dimensi yang akan menjadi pusat evaluasi para pelanggan, mereka
menyebutnya dengan istilah rafer; vaitu 1) kehandalan (releability);
kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan
memuaskan, 2) jaminan (assurance); mencakup kemampuan, kesopanan,
dan sifat dapat dipercaya, bebas dari resiko dan keragu-raguan, 3) bukt
langsung (/angible); meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan
sarana komunikasi, 4) empati (empathy); meliputi kemudahan dalam
melakukan hubungan, komunikasi yang baik, dan memahami kebutuhan
para pelanggan, dan 5) daya tanggap (responsiveness); yaitu keinginan para
staf untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan

tanggap. Kalau ada diantara dimensi tersebut yang tidak terpenuhi oleh
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sebuah organisasi, maka ia harus berani menanggung resiko ditinggal
pelanggannya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualuitas layanan
adalah  pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan mampu
memberikan kepuasan, kemudahan, daya tanggap dan mampu
meyakinkan pelangganya sehingga pelanggan menilai baik tethadap
lembaga tersebut serta merasa bangga. Dengan demikian maka pelanggan
tidak akan meningalkan lembaga terebut tetapi menjadi bangga karena

terpuaskan.

Definisi Kualitas dalam TQM

TQM menurut Ishikawa (dalam Pawitra, 1993) diartikan sebagai
sebuah perpaduan semua fungsi organisasi ke dalam falsafah holistik yang
dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, produktifitas,dan
pengertian serta kepuasan pelanggan. Sedangkan Hardjosoedarmo (2002)
menyatakan bahwa TQM merupakan sistem manajemen yang
mengangkat kualitas sebagal strategi usaha dan berorientasi pada
kepuasaan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Tozal
berarti seluruh input, proses dan pelanggan, quality berarti karakteristik
sesuatu yang memenuhi kebutuhan pelanggan, dan manggement beraru
proses untuk menghasilkan output dan outcome sesuai kebutuhan
pelanggan

Dapat disimpulkan bahwa pengertian TQM adalah suatu pendekatan
strategis yang dipakai oleh sebuah organisasi dalam menjalankan usahanya
yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus
menerus atas produk, jasa, manusia, dan lingkungan guna memenuhi
kebutuhan pelanggan pada masa kini dan masa mendatng.

Dalam TQM mengukur mutu/Kualitas memang agak sulit karena
terkait dengan persepsi pelanggan namun apabila kita melihat garis yang
disyaratkan oleh Deming (dalam Hardjosoedarmo, 1999) akan memu-

dahkan kita melihat mutu sebagai berikut:

. e — e

e

AW O YT ST T T O

T

E










Karakteristik TQM

Total guality management merupakan sebuah pendekatan dalam menjalankan
usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui
perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.
Untuk mencapainya maka perlu memperhatikan karakteristik TQM sebagi
scbuah pendekatan. Menurut Tjiptono & Diana (2000) karakteristk TQM
meliputi fokus pada pelanggan, menggunakan pendekatan ilmiah, memiliki
komitmen jangka panjang, membutuhkan kerja sama tim, memperbaiki
sistem secara berkesinambungan, menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan, memberikan kebebasan secara terkendali, memiliki kesatuan tujuan,
setta adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.Berikut ini adalah

karakteristik total quality managemat.

a. Fokus pada Pelanggan

Dalam  konsep fotal quality management salah satu karakteristiknya
adalah segala langkah yang dilakukan berfokus pada pelanggan. Dalam
TQM terdapat dua istilah pelanggan vaitu ekstenal dan internal yang
keduanya harus dipuaskan. Menurut Whitely yang dikutip Goetsch dan
Davis (dalam Tjiptono & Diana, 2000) untuk memenuhi kepuasan
pelanggan  tersebut organisasi harus memiliki  komitmen terhadap
pelanggan. Komitemen tersebut diwujudkan dengan: 1) memudahkan
para pelanggan untuk menjalankan organisasi, 2) berusaha untuk
mengatasi keluhan pelanggan, serta 3) memudahkan para pelanggan
untuk menyampaikan keluhan yang dihadapainya. Dengan demikian maka
organisasi akan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan.

Pentingnya fokus pada pelanggan dalam konsep TQM adalah agar

organisasi bisa betkembang dan tidak

ditinggalkan oleh pelanggan.

Sebagaimana dikatakan oleh Goetsch dan Davis (dalam Tjiptono &

Diana, 2000) bahwa pelanggan eksternal dan internal adalah drier yang

sama-sama menentukan kualitas, Pelanggan internal berperan besar dalam

menentukan kualitas manusia, proses,

dan lingkungan yang berhubungan



dengan produk dan jasa. sedangkan pelanggan eksternal menentukan

kualitas produk dan jasa yang disampaikan.

Dalam pendidikan, batk pelanggan internal maupun pelanggan
cksternal, haruslah puas dengan layanan yang ada. Lebih jelasnya Sallis

(1993) menggambarkan pelanggan-pelanggan pendidikan yang harus

dipuaskan antara lain mencakup pelanggan internal (pengelola
pendidikan), pelanggan primer (siswa), petlanggan sekunder (orang tua)
dan pelanggan tersier (masyarakat).

Paparan di atas menggambarkan betapa pentingnya kepuasan

adalah bahwa pelanggan

pelanggan. Asumsi yang mendasarinya

merupakan orang yang memakai jasa pendidikan, mustahil pemakai jasa
akan peduli dengan lembaga pendidikan bersangkutan jika 1a tidak

menemukan kepuasan dari lembaga pendidikan tersebut.

Menggunakan Pendekatan Ilmiah

Dalam TQM, pendekatan ilmiah digunakan sebagai langkah dalam
setiap aktifitas menuju organisasi vang berkualitas dan mampu
memberikan kepuasan pada pelanggan. Pentingnya pendekatan ilmiah
dalam organisast adalah untuk pengambilan keputusan berkaitan dengan
pemecahan masalah dalam setiap pelaksanaan tugas organisasi. Dalam
konteks TQM pendekatan ilmiah adalah bagaimana mengambil
keputusan dengan menggunakan dasar patok duga (benchmarking).

Patok duga bertujuan untuk menemukan kunci atau rahasia sukses
dan kemudian mengadaprasi serta memperbaikinya untuk diterapkan
dalam perusahaan yang sedang melaksanakan patok duga tersebut. Dari
patok duga tersebut, menurut Salim (dalam Tjiptono & Diana, 2000),
perusahaan akan mematok dan menemukan rahasia sukses perusahaan
lain yang mereka anggap sebagai kompetitor, lalu dijadikan sebagai alat
penduga posisi perusahaan yang sedang dijalankan. Dengan melihat

kondisi pesaing tersebut maka dapat dijadikan alat analisa untuk

perbaikan organisasi menjadi lebih baik.






energinya tidak terpusat pada perbaikan kualitas, yang pada akhirnya
hanya akan menimbulkan konflik dalam organisast.

Oleh karena itu hal tersebut perlu dihindarkan dengan menggalang
kerjasama tim, Hardjosoedarmo (1999) mengatakan kerja sama tim sangat
diperlukan untuk menjaga ketetapan tujuan atau constancy of  purpose
organisasi sehingga mengurangi ketidakpastian.

Dalam TQM kerja sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan
dibina baik antar karyawan maupun dengan pihak luar. Menurut Tjiptono
& Diana (2000) Tim yang baik adalah: 1) memiliki kesepakatan tethadap
misi tim, 2) semua anggota mentaati peraturan tim yang berlaku, 3) ada
pembagian tanggung jawab dan wewenang yang adil, dan 4) adapdf
terhadap perubahan.

Dalam pengelolaan pendidikan, kerjasama tim, diharapkan mampu
menghindarkan dari konflik antar guru maupun antar unit-unit sekolah
lainya dengan tujuan mampu memberikan kualitas terbaik bagi siswa
melalui pelayanan yang berkualitas baik dalam proses belajar di kelas

maupun layanan lainya yang terkait dalam pengembangan siswa dalam

menempuh program pendidikan.

Memperbaiki Sistem Secara Berkesinambungan

Perbaikan  berkesinambungan menurut  Hardjosoedarmo  (1999)
adalah perbaikan berulang pada segala ukuran dan terdiri dari perubahan
kecil atau perubahan besar dan perubahan terobosan dalam organisasi
perubahan dilakukan untuk perbaikan kualitas terhadap sesuatu yang
sudah tertinggal demi untuk memenangkan persaingan.

Perbaikan berkesinambungan erat juga dengan perbaikan kualitas
secata terus menerus (continnous quality improvemens) dan juga perbaikan
proses terus menerus (continuous proses improvement) (Mulyasa, 2005).
Perbaikan dimaksudkan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang
diakibatkan oleh perubahan lingkungan. Charles Handy (dalam Gibson,
2000) dengan tegas menyatakan bahwa hidup ini penuh kontradiksi dan

kejutan, kenyataan hidup ini penuh dengan paradoks. Perbaikan bertujuan
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Kepuasan-kepuasan tersebut akan memberikan timbal balik sebagai bagain

dari program petbaikan terus-menerus.

Lembaga Pendidikan
Pelangpan internal

Pelangean
Pelangean 805
S A Sekunder
Tersier
v
Pelangean
Primer

Gambar 1: Hubungan Pelangean dengan Stk()lﬂh_
Sumber : Burhanuddin DKk, 2002, dengan penyesuaian

Nampak dalam gambar di atas bahwa pelanggan internal menjadi kata
kunci bagi kepuasan-kepauasan pelanggan lainnya. Pelanggan internal
memberikan layanan pada pelanggan primer, sekunder, dan tersier. Dari
situlah akan nampak kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan dari
manajemen yang sedang dijalankan.

Menurut Tampubolon (1995) yang mensarikan prinsip Deming, Fokus
kepada pelanggan meliputi, 1) lembaga pendidikan secara terus menerus
meningkatkan mutu untuk mempetsiapkan peserta didik dalama menghadai
persaingan, 2) memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajarn, mutu layanan
sehingga menjadi efekif dan cfesien. 3) transformasi dalam lembaga
pendidikan dengan mengikut sertakan semua orang dalam pelaksanaanya.

Dengan demikian maka fokus pelanggan di lembaga pendidikan akan

terpenuhi apabila pelanggan pendidikan (Siswa, karyawan, masyarakat)

puas. Untuk itu lembaga

IMEerasa

pendidikan harus memperhatikan  kebutuhan

pelanggan dan meningkatkan mutu layanan. Fokus pada pelanggan setidaknya

memenuhi kriteria sebagai berikut;

a. Kemudahan pelanggan untuk menjalankan  organisasi dan juga

memudahkan para pelangean untuk menyampaikan keluhan yang
dihadapainya.
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b. Meningkatkan mutu secara tetus menerus untuk mempersiapkan peserta
didik dalam menghadai persaingan,
c. Memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran dan mutu layanan

sehingga menjadi efektif dan efesien,

2. Menggunakan Pendekatan Ilmiah

Pendekatan ilmiah  dalam  fota/  quality  management  mensyaratkan
pendidikan untuk mampu melakukan segala keputusan dengan menggunakan
dasar ilmiah sebagai acuan. Pendekatan ilmiah ini perlu dilakukan sebagai
jawaban atas keinginan perbaikan secara terus menerus dengan data yang
faktual agar langkah organisasi dapat tercapai dan berkualitas.

Dalam kontek TQM pendckatan ilmiah dipakai dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang didasarkan pada
patok duga (benchmarking).

Menurut Teddy Prawira (dalam Tjiptono & Diana, 2000), patok duga
sebagai proses belajar yang berlangsung secara sistematik dan terus menerus
dimana setiap bagian dari suatu perusahaan dibandingkan dengan perusahaan
vang terbaik atau pesaing yang paling unggul. Adapun dalam dunia
pendidikan diharapkan lembaga pendidikan tertentu mampu belajar dari
lembaga pendidikan lain dengan cara memahami keungeulan dan kemudian
dibandingkan dengan harapan.

Ada beberapa pendekatan dalam melakukan patok duga dalam dunia
bisnis yaitu Riset in-house yaitu melakukan penilaian terhadap perusahaan
sendiri melalui pengumpulan informasi dari publik. Riset pihak ketioa yaitu
dengan membiayai perusahaan surveyor untuk melakukan patok duga dalam
informasi yang sulit, pertukaran langsung yaitu dengan cara pertukaran
informasi secara langsung melaui kuisioner, telepon. Dan kunjungan langung
yaitu dengan langsung mengunjungi tempat yang diinginkan tersebut.

Dalam dunia pendidikan beberapa pendekatan tersebut dapat diadopsi
untuk mengambil keputusan dalam rangka perbaikan mutu.

a. Riset in house, melakukan riset terhadap lembaga pendidikan yang mau

dikembangkan untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki kemudian
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tidak terpusat pada perbaikan kualitas, pada akhirnya hanya akan
menimbulkan konflik dalam organisasi.

Dalam total quality management daya saing yang harus dilakukan adalah
dengan organisasi sekolah yang lain. Untuk itu pengelola pendidikan harus
mampu menciptakan kerja sama tim yang baik dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan.

Ketja sama yang bak dalam organisasi pendidikan akan mampu
mencapal tujuan sekolah yang diharapkan dan memberikan kualitas terbaik
bagi siswa melalui pelayanan yang berkualitas baik dalam proses belajar di
kelas maupun layanan lainya yang terkait dengan pengembangan siswa dalam
menempuh  program pendidikan. Ketja sama tim yang baik disekolah
menengah atas akan terbentuk apabila semua unsur memahami dan mampu

menjaga kepercayaan antar angpota. Adapun tim yang baik dalam TQM

adalah:
a.  Pemahaman yang sama terhadap misi

b. Taat pada aturan yang ada,

¢. Ada pembagian tanggung jawab dan wewenang yang adil,

d.  Adaptif terhadap perubahan

Memperbaiki Sistem Secara Berkesinambungan

Dalam era global seperti saat ini perubahan secara terus menerus perlu
dilakukan karena persaingan semakin ketat, apabila ini tidak dilakukan maka
organisasi akan kalah dalam persaingan dan lambat laun akan hancur. Agar
sebuah lembaga pendidikan mampu memenangkan persaingan maka hal
utama yang harus dilakukan adalah melakukan perubahan dengan melakukan
perbaikan secara terus menerus. Ini dapat terjadi apabila budaya demokrasi
terdapat di lembaga pendidikan. Danim (2002) mengatakan pola interaksi
para karyawan dilembaga sekolah yang demokratis akan melahirkan gagasan
gagasan yang baru dimana sebelumnya tidak terfikirkan.

Perbatkan terus menerus dalam lembaga pendidikan bisa dilakukan
melalui perbaikan kelembagaan, perbaikan proses dan perbaikan budaya

organisasi, peningkatan secara terus menerus, keterbukaan organisassi,
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rsaingan yang semakin global ini ISO 9000

prol"r:su_)nnl, Dalam kondist pe

adalah sertifikat yang wajib dimiliki dan pelatihan adalah salah satu syaarat

ipt ¢ Di & n ada empat
untuk mendapatkannya. Tjiptono & Diana (2000) mengataka p

faktor yang menyebabkan pelatihan menjadi hal yang penting yaitu: 1) kualitas

' sl orubahan yang cepat dan terus
angkatan kerja, 2) persaingan global, 3) perubahan yang cep
menerus, 4) alih tekhnologi dan perubahan demogyrafi.
Sebagaimana pendapat ahli diatas bahwa pendidikan dan pelatihan
! 5¢ aps k daya
karyawan sangatlah penting sebab dapat mengantarkan sumberdayz
pendidikan ke arah petbaikan mutu baik mutu tenaga kependidikan maupun

mutu out-put pendidikanan sehingga mampu bersaing.

7. Memiliki Kesatuan Tujuan

Dalam organisasi yang menggunakan pendekatan TOM kesatuan tujuan
merupakan sesuatu yang penting karena tujuan adalah petunjuk terhadap yang
akan dicapai oleh organisasi. Dengan demikian maka setiap usaha yang
dijalankan harus diarahkan pada tujuan yang sama. Kesatuan tujuan ini
biasanya dimulai dengan menyamakan persepsi antar individu dalam
Organisasl.

Demikian halnya dalam dunia pendidikan, kesatuan tujuan merupakan
hal yang sangat penting sebab dengan adanya persepsi yang sama terhadap
tujuan, akan memudahkan dalam upaya pencapaian tujuan sekolah. Dalam
organisasi pendidikan—yang notabene organisasi jasa—tujuan dari
organisasi ini adalah bagaimana memuaskan pelanggan baik internal maupun
eksternal. Oleh karena itu kegtatan lembaga pendidikan harus diarahkan
untuk membertkan layanan kepada pelanggan pendidikan semaksimal

mungkin demi tercapainya kepuasan.

8. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan
Organisasi yang baik adalah bagaimana organisasi tersebut mampu
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki dalam rangka pencapaian

tujuan. Organisasi sekolah pun mestinya harus demikian agar layanan yang

diberikan menjadi lebih baik.
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prasarana, /) pemecahan masalah di bidang sarana dan prasarana, dan 8)
penyusunan laporan

Kepala Tata Usaha. Tata Usaha Pesantren Mahasiswa dipimpin oleh seorang
kepala yang bertanggungjawab kepada Direktur. Kepala Tata Usaha bertugas
menyelenggarakan pengelolaan tata usaha Pesantren Mahasiswa secara
umum. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Tata Usaha dibantu oleh 1
(satu) orang bendahara, 2 (dua) orang bagian akademik dan 2 (dua) orang
bagian umum.

Bendahara. Bendahara Pesantren Mahasiswa mempunyal tugas menye-
lenggarakan pengelolaan administrasi keuangan pesantren. Dalam melaksa-
nakan tugas ini, Bendahara pesantren menyelenggarakan fungsi: 1)
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Organisasi
(RAPBO), 2) pengendalian dan penyelenggaraan administrasi keuangan,
perlengkapan dan kerumahtanggaan, dan 3) penyusunan laporan.

Bagian Akademik. Bagtan Akademik mempunyai tugas memberikan layanan
administrasi akademik kepada mahasiswa/1 pesantren, pelaksana akademik,
dan menjalankan tugas-tugas administratif yang berkaitan dengan pembela-
jaran di pesantren. Dalam melaksanakan tugas ini, Bagian Akademik
menyelenggarakan fungsi: 1) pelaksanaan pelayanan administrasi akademik
kepada mahasiswa/i pesantren, 2) pelaksanaan pelayanan administrasi aka-
demik kepada pelaksana akademuk, 3) pelaksanaan administrasi pembelajaran,
dan 4) penyusunan laporan tentang administrasi pembelajaran

Bagian Upmum. Bagian Umum mempungai tugas: 1) menyiapkan bahan
penyusunan konsep rencana dan program, 2) melakukan tata arsip dan tata
persuratan, 3) melakukan urusan rumah tangga yang meliputi kebersihan,
keindahan, ketertiban dan keamanan, 4) mengurus petlengkapan yang
meliputi  perencanaan, pengadaan, pemehharaan, pendistribusian,
penginventarisasian, dan penghapusan, 5) melakukan penerimaan dan
pengaturan  tamu, 6) melakukan penilaian  prestasi dan  proses

penyelenggaraan kegiatan serta penyusunan laporan.
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b. Mengadakan danrah ilmial bertaraf internasional dengan mengundang
mahasiswa-mahasiswa dalam dan luar negeri untuk berinteraksi dengan
mahasiswa pesantren.

c.  Mengundang tenaga ahli dari dalam —dan mungkin luar- IAIN untuk
memberikan masukan kearah peningkatan mutu keilmuan di pesantren.

d. Penerbitan karya ilmiah mahasiswa pesantren.

Dalam  kerangka Pengembangan  Keilmuan, Pesantren  Mahasiswa

menghormati bahkan menghargai adanya kebebasan dalam menyampaikan

pikiran dan pendapat baik oleh tenaga pengajar dan musyrif maupun oleh

mahasiswa pesantgen.

L. Tenaga Pembelajaran

8

o

Tenaga penyelenggara Pesantren Mahasiwa terdiri atas tenaga pembelajaran

dan tenaga admini;‘\trasi.

Tenaga pembelajaran adalah tenaga pengajat dan musyrif.

Tenaga pengajar adalah tenaga fungsional dengan tugas utama mengajar di

bidang Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Tahfidz. Dalam menjalankan tugas

ini, tenaga pengajar menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Mengajar Bahasa Arab, Inggris atau Tahfidz sesuai dengan program yang
telah ditetapkan.

b. Membuat kurikulum ajar sesual dengan tingkatan mahasiswa.

c. Menjadi nara sumber dalam kegiatan Character Building

d. Mengembangkan wawasan berpikir mahasiswa terutama dalam bidang
ilmu-ilmu ke-Islaman

e. Membimbing para musyrif dalam menyusun materi diskusi dan bahan
kuliah sububh.

f. Memberikan dorongan kepada mahasiswa pesantren agar menggunakan
Bahasa Arab atau Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari.

g. Membina dan mendidik mahasiswa pesantren dalam aktifitas hafalan al-
Qur’an.

h. Membina dan mendidik mahasiswa pesantren dalam aktifitas ritual serta

pembinaan akhlaq.
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2. Pelayanan pendidikan dan pengajaran darl Pesantren Mahasiswa sesual

dengan ketentuan yang berlaku.

b. Fasilitas -seperti satu tempat tidur dan satu loker- dan pelayanan —seperti

makan- secara sama dan adil.

c. Bimbingan dan arahan.,

d. Perlakuan yang sama dan adil.

. Sertifikat setelah usai masa tinggal di Pesantren.

Kewajiban Akademik:

a. Mengikuti program belajar-mengajar di Pesantren, yaitu pelajaran Bahasa
Arab dan Ingoris.

b. Mengikuti program diskusi ilmiah, kuliah subuh dan ceramah agama.

¢.  Menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya oleh pendidik.

Kewajiban non-Akademik:

a. Mentaati semua peraturan yang berlaku di Pesantren Mahasiswa.

b. Memenuhi tanggung jawab administratif tepat waktu.

c. Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan dan kerapian Pesantren.

d. Merawat fasilitas Pesantren.

e. Menjaga nama baik Pesantren dan IAIN Sunan Ampel.

Bahasa

Bahasa resmi Pesantren Mahasiswa adalah Arab dan Inggrs.  Setiap

mahasiswa Pesantren diwajibkan mengounakan dua bahasa ini dalam

percakapan sehari-hari di lingkungan Pesantren.

Keteruban Umum. Setiap mahasiswa/wi Pesantren diharuskan:

a. Meminta izin kepada musyrif jika hendak pulang, bepergian atau
berhalangan mengikuti program Pesantren.  Hari perizinan pulang
Sabtu/Minggu adalah hari Jum’at.

b. Melakukan solat jam’ah lima waktu kecuali Dhubur di masjid [AIN
Sunan Ampel.

Mengenakan pakaian yang Islami baik di dalam maupun luar Pesantren.

a o

Menggunakan fasilitas Pesantren sesuai dengan fungsinya.

e. Menjaga kebersihan, keindahan dan ketertiban pesantren.

ah

Hemat menggunakan air dan listrik.
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14.

Sanksi Akademik

Barangsiapa terbukti melanggar Pasal 34, maka baginya akan dikenakan salah

satu dari sangsi akademik berikut:

a. Penugasan.

b. Pengurangan kredit poin —atau bahkan tidak diberikan sama sekali- bila
pelanggaran yang dilakukan dianggap sesuai.

¢. Tidak diberikan sertifikat tinggal di Pesantren.

. Sanksi Bahasa

Barangsiapa terbukti melanggar Pasal 4 tentang Bahasa, maka baginya akan
dikenakan salah satu dari sanksi berikut:

a. Peringatan

b. Penugasan

c. Pengurangan kredit poin —atau bahkan tidak diberikan sama sekali- bila

pelangearan yang dilakukan dianggap sesual.

. Sanksi Ringan

Barangsiapa terbukt melanggar Pasal Pasal 3B, 5 dan 6, maka baginya akan
dikenakan salah satu dari sanksi berikut:
a. Peringatan.

b. Penugasan

Yang bersangkutan diminta memperbaiki dan membenarkan prilakunya

yang salah.
i tlakuk secar - aka yan
d. Apabila pelanggaran dilakukan secara berulang-ulang, maka yang

bersangkutan akan dikenakan sanksi yang lebih berat seperti tidak

diberikan sertifikat tinggal di Pesantren.

Sanks: Berat

Barangsiapa tetbukti melanggar Pasal 8, maka baginya akan dikenakan sangs

berat berupa dikeluarkan dari Pesantren Mahasiswa dan TAIN Sunan Ampel

secara tidak hormat. []
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[ Materi: al-Falsafah al-Islamiyal;

TOPIK KAJIAN

REFERENSI

(S

al-Islam

al Islam
. Harakat al-Tatjamah
5. Musykilat al-Falsafah
7. al-Razi
8. al-Farabi
9. 1Ibn Sina
11. Tbn Rushd

12. 12. al Suhrawardi

1. Tarif al-Falsafah al-Islamiyah
al Asalah fi al-Fike al-Falsafi fi

3. Dawafi’ al Naz'ah al-‘Aqliyah fi

e Ibn Rushd, Tahafut al-Tabafut

e Ibn Rushd, Fas/ al-Maqgl fima baynal-
Hikmah wa al-Syari'ah min al-Ittisal

e Ibn Sina, allsyarat wa al-Tanbihat,
Risalah fi Ma’rifat al-Nafs al Natigal)

o al-Ash’ary, Magalat al-Islamiyyin

e al-Baghdady, al-Farg bayn al-Firag

o al-Syahrastani, a/-Milal wa al-Nilal

o al-Ghazali, a-Mungid win al-Dalal,
Tahafut  al-Falasifah,  Magasid  al-
Falasifah, Oimat al-Sura’ bayn al-Falsafal;
al-Islamiyyah wa llm al-Kalam

o al-Farabi, .4ra’ .Abl al-Madinal) al-

Fadilah
o al-Kindy, Rasai/ al-Falsafiyyal

| Materi: ‘I'asawuf

~ TOPIK KAJIAN

REFERENSI

.......

Seatiedar, T

o Abu al-‘Ala al-‘Afifi, /i al-Tasawnf al-

Tlami wa Tarikhibi

o ‘abd al-Qadit Mahmud, a/-Falsafah al-

Sufyyah
~ al-Nisabud, a/Risalah al-Qusyairiyal)
' ‘ﬂl"TlftaZﬁm, al-Madkhal ila al- Tasawnf

al Islami
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‘Arabi, al-Jili; Ibn Sab’in
8. al-Tariqah
9. Madzahib al-Tasawuf

10. al-Tasawuf fi Indonesia

Sumber: Dokumen “Deskripsi Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel tahun
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Dari paparan diatas, nampak bahwa sebagian besar topik-topik kajian yang
disajikan oleh pesantren ini merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan
mahasiswa saat menempuh ilmu di masing-masing fakultas di lingkungan IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Selain tuntutan pemenuhan kebutuhan keilmuan diatas,
indikaror lain yang menunjukkan bahwa pesantren ini memiliki fokus pada
pelanggan adalah dengan diselenggarakannya beberapa kegiatan di luar (non)
pembelajaran. Kegiatan-kegitan ckstra tersebut biasanya dikoordinasi oleh
Musyrif'. Peran musynf ini menjadi begitu vital, mengingat dialah orang yang
paling banyak tahu perkembangan santri di asrama.

Beberapa kegiatan yang berada di bawah koordinasi musyrif ini biasanya
berkaitan dengan hal-hal yang sudah terprogram dari pengurus pesantren
mahasiswa, seperti kegiatan penambahan dan penguasaan kosakata bahasa arab
dan inggris, kegiatan character building, dan kegiatan-kegiatan rutin lainnya yang ada
di asrama. Musyrif merupakan jembatan antara kepentingan santri-mahasantri
sebagai pelanggan dengan pengurus pesantren sebagai penyedia layanan

pendidikan..

' Musyrif adalah tenaga penunjang akademik yang bertupas membina mahasiswa pesantren di bidang

peningkatan Bahasa Arab, Ingers dan Tahfidz serta pembinaan akhlak. Dalam menjalankan tugas ini
musyrif menyelengparakan fungsi sebagai berikut: 1) Mengkondisikan dan mendinamisasikan kegiatar:
mﬂha*l“"“ pesantren -“‘!—*..'!?Pﬂ_i dengan program yang telah ditetapkan, 2) Mendampingi mahasiswa pesan-
tren dalam kehidupan schari-hari, 3) Mengawasi mahasiswa pesantren dalam penggunaan Babasa Arab
atau Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari, serta memberi sanksi kepada mereka yang melang-
gar bahasa, 4) Membimbing mahasiswa pesantren dalam aktifitas kajian ke-Islaman melalai diskua
Tingguan, ina dan mendidik mahasiswa pesantren dalam aktifitas ritual dan pembentukan
. kuliah subuh dan keteladanan, 7) Bertanggung jawab atas ketertiban kamar 8)
: keseharian mahasiswa pesantren, 9) Menulis mufrodat di kamar masirxg-;na~
tanggc;m l_imx'x;‘a__;-;_:‘)’_aqg_ mel_anggar aruran pesantren dan melaporkannya ke pimpinan
cata d:;;lagfnta .j.ka?ia;_._gang 1zin meningpalkan asrama, dan 12)‘Menyelesaikan
asalak ~ dihadapi mahasiswa pes . Selenp : ceq i
swa LAIN Sunan Ampel :I:umbav,a’, W& pesantien. Selengkapaya lihat “Statura Pesantren
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berpengaruh terhadap motivasi kerja dan hasil ketja yang dilakukan. Hal yang
menjadi pendorong adalah luasnya ruang yang diberikan oleh pengurus untuk
mendiskusikan banyak hal yang berkaitan dengan pengembangan santri, 3)
yang menjadi kendala utama dalam perbaikan terus menerus bagi pesantren
ini adalah pemenuhan kebutuhan dana guna pengermbangan dan perbaikan
sarana-prasarana maupun kebutuhan non fisik lainnya. Adapun yang menjadi
pendorong adalah munculnya rencana-rencana integral yang biasanya disusun
di awal tahun guna mendukung tercapainya visi misi yang telah ditetapkan

dalam statuta pesantren.

B. Implikasi

T

o

Diperlukan pemahaman yang utuh bahwa pengembangan santri mutlak
dilakukan kepada seluruh karyawan, musysif, para guru, dan santri sekalipun.
Hal ini guna memunculkan komitmen komunitas pesantren. Sejatinya
pengembangan pesantren ini semata-mata hanya untuk memberikan yang
terbaik bagi para santti.

Dalam hal fokus pada pelanggan, perlu diramuskan ulang beberapa hal yang
menjadi kebutuhan santri guna mendukung tercapainya cita-cita akademik
selama belajar di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam hal respek terhadap karyawan diperlukan sumber-sumber lain yang
mampu memberikan tambahan gaji bagi para karyawan agar dapat bekerja
dengan optimal.

Dalam hal perbatkan berkesinambungan, meski rencana-rencana integral
sudah disusun namun jika odak ada sumber dana untuk memobilisasi
kegiatan vang telah dicanangkan, juga menjadi sia-sia. Oleh karena itu
dibutuhkan terobosan pencarian dana atau mitra yang mampu bekerjasama

dalam mengembangkan pesantren int. ||












Deskripsi Umum
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K.E.D.U.D.U.K.A.N|

Pesantren Mahasiswa adalah unit organik di lingkungan IAIN Sunan
Ampel Surabaya dipimpin oleh seorang Direktur yang bertanggung-
jawab kepada Rektor.

MEERGTALS
@s Pesantren Mahasiswa adalah menyelenggarakan pembela-_
jaran di bidang Bahasa Arab dan Inggris, pembinaan akidah akhlak,
serta pusat Tahfidz al-Qur’an.

S.U.S.U.N.A.N O.R.G.A.N.I.S.A.S.l

Susunan organisasi Pesantren Mahasiswa terdiri dari:
Pelindung

Penasehat

Penanggungjawab

Direktur

Asisten Direktur I Bidang Akademuk

Asisten Direktur II Bidang Sarana dan Prasarana
Pengasuh Harian Pesantren Putri

Kepala Tata Usaha

. Bendahara

10. Bagian Akademik

11. Bagian Umum

O 00N OOl B

BrE Lol NODU.N. G
Pelindung Pesantren Mahasiswa adalah Rektor IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang bertugas menetapkan garis-garis besar pengolahan
Pesantren.

PrE.NCALSTE. H AT
Penasehat Pesantren adalah Pembantu Rektor II, III dan IV yang
bertugas mengarahkan dan mengevaluasi kinerja pengurus Pesan-
tren secara keseluruhan.

@

Deskripsi Umnm Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel


























































































